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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the factors that affect the sporting
performance and the competitiveness level of English Premier League. The examined factors
of this research are clubs revenue and clubs profit or loss in a year as the key benchmark.

The populations in this study are seven clubs which participated in English Premier
League in the period of 2014-2016. The samples are Manchester United FC, Manchester
City FC, Chelsea FC, Arsenal FC, Tottenham Hotspur FC, Everton FC, and Leicester City
FC. The data that was used in this research was secondary data and selected by using
documentation method. Model analysis using comparative qualitative analysis.

The analysis of this research showed that the rate of club income and its profit or
loss are not the differentiator of a club sporting performance nor English Premier League
competitiveness rate.

Keywords : Football, revenue, profit/loss, sporting performance, competitiveness level,
English Premier League

PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan permainan olahraga paling populer dengan angka peminat
paling tinggi di dunia. Hal ini didasari bahwa banyak sekali media yang mendefinisikan Piala
Dunia atau FIFA World Cup sebagai ajang olahraga terbesar dan terbanyak disaksikan di
dunia, mengalahkan Olimpiade yang notabene melibatkan lebih banyak cabang olahraga.

Perkembangan sepak bola menyentuh berbagai macam aspek, baik secara teknis di
lapangan maupun non-teknis. Secara teknis misalnya taktik di lapangan, metode latihan
untuk tim, dan gaya permainan. Aspek non-teknis misalnya keuangan klub, sponsor,
penggemar, dan broadcasting. Pada level klub, aspek non-teknis menjadi salah satu kunci
kesuksesan sebuah klub untuk berkompetisi, khususnya pada aspek keuangan Kklub.

Sejak 20 tahun terakhir, telah banyak terjadi hal yang merubah dunia sepak bola
profesional di Eropa menuju pada dunia industri dengan dinasime perekonomian yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Perubahan dari klub sepak bola ke perusahaan komersial
memberanikan investor untuk mengambil posisi yang penting pada struktur perusahaan yang
bersangkutan, mengivestasikan jumlah uang yang sangat besar dan mengizinkan akses untuk
mendapatkan kredit dari institusi lain. Perkembangan yang terjadi di sektor media baik
secara teknologi maupun kompetisi, telah memampukan klub untuk menegosiasikan hak siar
yang lebih menguntungkan (Samagaio, dkk 2009). Gazzola dan Amelio (2016) mengatakan
sekarang ini, sepak bola bukanlah hanya sebuah permainan tetapi juga menjadi pasar yang
cukup penting bagi investor.
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Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis perbandingan pendapatan dan laba atau
rugi Klub terhadap performa klub yang ditampilkan melalui prestasi klub pada tahun yang
bersangkutan dan tingkat kekompetitifan kompetisi liga yang dilangsungkan dari 7 tim di
English Premier League yaitu Manchester United, Arsenal, Everton, Tottenham Hotspur,
Chelsea, Manchester City, dan Leicester City

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERTANYAAN PENELITIAN
Teori Agensi

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu
kontrak yang mana satu atau lebih Principal (pemilik) menggunakan orang lain atau agen
(manajer) untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Di dalam teori keagenan, yang dimaksud
dengan Principal adalah pemegang saham atau pemilik, sedangkan agen adalah manajemen
yang mengelola harta pemilik. Principal menyediakan fasilitas dan dana untuk kebutuhan
operasi perusahaan. Agen sebagai pengelola berkewajiban untuk mengelola perusahaan
sebagaimana dipercayakan pemegang saham (Principal), untuk meningkatkan kemakmuran
Principal melalui peningkatan nilai perusahaan.

Teori agensi berkaitan dengan garis besar bahwa eksekutif-eksekutif klub maupun
kompetisi English Premier League seperti pemilik Klub, jajaran direksi klub dan kompetisi
sebagai sebuah organisasi yang menjalankan kegiatan ekonomi atau finansial (principal)
harus mampu selaras atau berjalan baik dengan manajemen klub di lapangan seperti para
pemain, pelatih, staf kepelatihan, maupun orang-orang lain nya yang menjalankan bagian
klub secara bidang olahraga sepak bola atau sebagai sebuah klub sepak bola (agent)

Perbandingan Pendapatan dan Laba atau Rugi Klub dengan Prestasi Klub

Kompetisi utama liga Inggris atau English Premier League memiliki 20 tim yang
bermain selama satu musim kompetisi. Dalam 20 tim tersebut, tidak semua dapat
dikategorikan tim besar atau tim yang memiliki sejarah bagus di liga. Tim dengan kategori
sebagai tim besar biasanya didukung dengan keadaan keuangan yang sangat baik dalam
tubuh Kklub sehingga tidak memiliki masalah dalam hal pengeluaran dan pemasukan klub dan
juga proses audit di akhir tahun yang dapat mengancam kesehatan keuangan Klub.
Menariknya, 3 sampai 4 tahun belakangan ini terjadi fenomena yang unik di liga Inggris. 2
Klub yang menjadi sorotan adalah Manchester United dan Leicester City. MU merupakan
tim tersukses yang ada di Britania Raya, dan KPMG (2016) mencatat bahwa MU adalah
klub kedua terkaya di dunia dan terkaya di Britania Raya. Tetapi, 4 tahun belakangan ini,
MU tidak mampu naik lebih jauh dari peringkat 4 klasemen liga. Terakhir, di musim
2015/2016, MU hanya mampu berdiri di posisi 5 klasemen. Sebaliknya, Leicester City
adalah tim semenjana yang lebih sering menghuni divisi bawah liga dibandingkan MU.
Tetapi, musim lalu Leicester City dengan sangat mengejutkan mampu meraih gelar juara
liga Inggris, mengalahkan pesain-pesaing kuat seperti MU, Chelsea, dan Manchester City.
Leicester City merupakan tim yang baru saja promosi ke liga utama pada musim sebelumnya
dan hanya mampu berada di peringkat 14 klasemen.

Pertanyaan 1: Bagaimana perbandingan pendapatan dan laba atau rugi sebuah
klub dengan prestasi klub?

Perbandingan Pendapatan dan Laba atau Rugi terhadap Tingkat Kekompetitifan
English Premier League

Pada tahun 2016, KPMG melakukan sebuah riset mengenai penilaian atau value klub
sepak bola di benua Eropa. KPMG menganalisis segi finansial, prestasi, sponsor, dan aspek-
aspek lain dari liga-liga di Eropa secara keseluruhan. KPMG (2016) mencatat bahwa dari
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daftar 10 klub terkaya yang ada di Eropa, 5 diantaranya adalah klub liga Inggris. Hal ini
membuktikan dominasi liga Inggris dari segi finansial, kesepakatan dengan sponsor, maupun
nilai jual liga Inggris sendiri. Sedangkan dari 32 klub secara keseluruhan yang diurutkan
secara peringkat, liga Inggris menempatkan 7 klub nya dalam penilaian kekayaan klub Eropa
tersebut. Dari fakta yang ada tersebut, bisa dinilai bagaimana ketatnya persaingan di liga
Inggris sendiri. Dengan kekuatan finansial dan gaya bermain yang lain dibandingkan liga-
liga lain, liga Inggris dianggap sebagai yang paling ketat dan kompetitif.

Pertanyaan 2 : Bagaimana perbandingan pendapatan dan laba atau rugi terhadap
tingkat kekompetitifan English Premier League?

METODE PENELITIAN

Variabel operasional pertama dalam penelitian ini adalah prestasi klub. Kinerja
maupun prestasi kerja dapat diartikan sebagai pencapaian hasil kerja oleh seseorang ataupun
sekelompok orang. Kinerja perorangan dengan kinerja lembaga atau memiliki hubungan
yang cukup kuat atau erat. Dengan perkataan lain bila kinerja perorangan baik, maka
kemungkinan besar kinerja lembaganya juga baik. Dalam kaitan nya dengan prestasi Klub
sepak bola, di era modern ini keuangan klub disbut menjadi salah satu kunci untuk meraih
prestasi selain taktik dan strategi di lapangan yang dilakukan oleh pemain dan staf
kepelatihan. Staf manajerial dan pengurus harian klub menjadi obyek yang cukup penting
dalam bidang non-teknis klub seperti penyusunan laporan keuangan, strategi pemasaran,
strategi penyusunan pendapatan dan pengeluaran klub, dan hal-hal lain yang sifatnya non-
teknis. Dalam penelitian ini, faktor yang akan menjadi alat perbandingan dalam laporan
keuangan Kklub adalah penurunan pendapatan tahunan klub (revenue) dan kenaikan atau
penurunan laba atau rugi tahunan klub (profit/loss) yang akan dilakukan perbandingan
dengan minimal 3 tahun laporan keuangan Kklub.

Variabel operasional kedua dalam penelitian ini adalah tingkat kekompetitifan
English Premier League. KPMG (2016) mencatat bahwa dari daftar 10 klub terkaya yang
ada di Eropa, 5 diantaranya adalah klub liga Inggris. Hal ini membuktikan dominasi liga
Inggris dari segi finansial, kesepakatan dengan sponsor, maupun nilai jual liga Inggris
sendiri. Sedangkan dari 32 klub secara keseluruhan yang diurutkan secara peringkat, liga
Inggris menempatkan 7 klub nya dalam penilaian kekayaan klub Eropa tersebut. Dari fakta
yang ada tersebut, bisa dinilai bagaimana ketatnya persaingan di liga Inggris sendiri. Dengan
kekuatan finansial dan gaya bermain yang lain dibandingkan liga-liga lain, liga Inggris
dianggap sebagai yang paling ketat dan kompetitif. Dengan label liga paling ketat dan
kompetitif di dunia, penelitian ini akan menganalisis seberapa besar tingkat kekompetitifan
liga Inggris dalam periode musim 2013/2014 hinga 2015/2016

Variabel operasional ketiga dalam penelitian ini adalah pendapatan Klub.
International Accounting Standards (1995) mendefinisikan pendapatan sebagai pemasukan
dari manfaat ekonomi (kas, piutang dan aset lain) yang berasal dari aktivitas operasional
reguler sebuah entitas seperti penjualan barang, penjualan jasa, bunga, royalti, dan dividen.
UEFA (2015) dalam UEFA Financial Fair Play Regulations memasukkan empat jenis
pendapatan yang harus dicantumkan sebuah klub ke dalam laporan keuangan nya yaitu
pendapatan dari tiket pertandingan, sponsor dan periklanan, hak penyiaran pertandingan, dan
komersial. Hal ini juga didukung oleh Deloitte dalam Deloitte Football Money League yang
mendeskripsikan pendapatan dua puluh klub di dunia dengan pendapatan tertinggi setiap
tahun nya dan memasukkan kategori sponsor dan periklanan ke dalam kategori pendapatan
komersial. Dalam kaitan nya dengan sepak bola, Szymanski dan Kuypers (1999), dalam
Samagaio et al (2009) mengatakan bahwa semakin meningkatnya performa klub di liga akan
semakin meningkatkan pendapatan. Barajas et al (2007), mengatakan bahwa perolehan
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pendapatan dapat membuat sebuah klub untuk merekrut pemain dengan kualitas lebih baik
pada musim berikutnya sehingga mampu mencapai prestasi yang lebih baik

Variabel operasional keempat dalam penelitian ini adalah laba atau rugi klub.
International Accounting Standards (2009) menyatakan bahwa dalam laporan keuangan,
secara spesifik dalam laporan laba rugi, laba atau rugi adalah pemasukan yang dikurangi
oleh beban, diluar seluruh pendapatan komprehensif. International Financial Reporting
Standard (2017), mengutip IASB (2015) bahwa laba atau rugi adalah:

components of income or expenses related to assets and liabilities measured at
current values if the components are separately identified and are of the type that would
arise if the related assets and liabilities were measured at historical cost

Dalam kaitannya dengan sepak bola, Dobson dan Goddard (2004), dalam Samagaio
et al (2009) mengatakan bahwaklub Inggris dalam konteks finansial lebih memaksimalkan
pendapatan (revenue) dan kemenangan secara konteks pertandingan dibandingkan
memaksimalkan profit.

Alat ukur

Alat Ukur untuk prestasi klub adalah jumlah gelar per tahun. Jumlah gelar diambil
dari beberapa kompetisi dalam masing-masing tahun yaitu English Premier League, FA Cup,
EFL Cup, FA Community Shield, dan kompetisi Eropa seperti UEFA Champions League
atau UEFA Europa League. Alasannya adalah karena kompetisi merupakan kompetisi utama
dalam satu musim yang dijalankan (kompetisi mayor).

Alat ukur untuk tingkat kekompetitifan English Premier League adalah peringkat
klasemen dalam English Premier League pada masing-masing tahun nya. Alasan nya adalah
karena tingkat persaingan yang terjadi pada tujuh klub tersebut terjadi di kompetisi English
Premier League

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah klub di English Premier League. Sampel adalah
tujuh Klub yang ada di English Premier League yaitu Manchester United, Manchester City,
Chelsea, Arsenal, Everton, Tottenham Hotspur, dan Leicester City.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter berupa
laporan tahunan (annual repot) pada periode musim 2013/2014 hingga 2015/2016. Sumber
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa laporan tahunan
yang diterbitkan oleh situs resmi klub asing-masing.

Metode Analisis

Metode analisis data yang dipergunakan adalah analisis kualitatif komparatif dengan
statistika deskriptif eksplanatori. Penelitian ini merupakan penelitian secara mendalam
mengenai objek penelitian dengan statistika deskriptif yang berfungsi sebagai penjelas
terhadap data-data yang ada agar data tersebut lebih mudah dipahami.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi data dari klub English Premier League, dengan
sampel tujuh klub yaitu Manchester United FC (MUFC), Manchester City FC (MCFC),
Chelsea FC, Arsenal FC, Tottenham Hotspur FC (Hotspur), Everton FC, dan Leicester City
FC (LCFC). Penelitian menggunakan data sekunder yaitu laporan tahunan klub dengan
kurun waktu tiga tahun pelaporan yaitu pada tahun 2014, 2015, dan 2016 (2013/2014,
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2014/2015, dan 2015/2016) untuk penelitian dalam kaitan nya dengan prestasi klub dan
analisis terhadap tingkat kekompetitifan English Premier League sendiri.

Dari tujuh tim yang menjadi sampel dalam penelitian ini, seluruh tim tercatat sudah
pernah masuk dalam daftar analisis yang dilakukan oleh Deloitte yaitu Deloitte Football
Money League setidaknya satu kali dalam tiga tahun periode sampling. Dari ketujuh tim
tersebut, tim-tim yang tidak pernah keluar dari sepuluh besar Deloitte Football Money
League adalah MUFC, MCFC, Chelsea FC, dan Arsenal FC, dan tim yang selalu berhasil
mempertahankan posisi sebagai tim dengan pendapatan tertinggi di Inggris adalah MUFC
selama tiga tahun berturut-turut. LCFC adalah tim yang pertama kali masuk dalam Deloitte
Football Money League pada tahun 2017 dan merupakan pertama kali dalam sejarah klub.
Deloitte (2017) mencatat bahwa MUFC merupakan klub pertama di dunia yang mampu
memperoleh pendapatan bersih selama satu tahun yaitu pada akhir tahun pencatatan 2016
dengan jumlah lebih dari Rp.8.000.000.000.000. Dalam kaitan nya dengan laba atau rugi
yang dicatat oleh tujuh tim dalam penelitian ini, Chelsea FC menjadi tim yang menyentuh
perolehan kerugian terendah dengan angka Rp.1.471.010.000.000 pada tahun 2016, dan
Hotspur adalah tim dengan perolehan laba tertinggi dengan angka Rp.1.317.162.763.000
pada tahun 2014 selama tiga musim periode sampling. Klub Inggris juga menunjukkan tren
pencapaian profit atau pencatatan kerugian yang tidak terlalu drastis dan dengan angka
secara masif diantara tujuh tim dalam penelitian ini selama tiga tahun periode sampling.
Dalam hubungan nya dengan prestasi yang diraih, hanya MUFC dan LCFC yang cukup
menunjukkan perbedaan yang mencolok dalam hal kekuatan secara finansial dalam
pendapatan dan laba atau rugi klub dengan jumlah trofi yang diraih pada tiga musim periode
sampling. MUFC hanya mampu meraih dua trofi dalam tiga tahun dengan jumlah uang dan
stabilitas finansial yang begitu besar. Sebaliknya, LCFC mampu meraih juara dalam
kompetisi mayor yaitu English Premier League pada tahun 2016, walaupun tidak masuk
kompetisi English Premier League pada tahun 2014 dan hanya menempati peringkat
keempat belas pada tahun 2015 di kompetisi English Premier League . Lima tim lainnya
berdasar penelitian ini telah menyesuaikan pencapaian prestasi yang didapat dengan status
klub masing-masing dalam kompetisi English Premier League itu sendiri atau tidak
mencolok dalam hal perbandingan tingkat finansial berdasarkan pendapatan dan pencatatan
laba atau rugi dengan prestasi yang diraih dalam tiga tahun periode sampling. MCFC dan
Chelsea FC menjadi juara pada tahun 2014 dan tahun 2015 dengan predikat tim papan atas
Inggris dan kekuatan finansial yang cukup stabil selama tiga tahun. Arsenal FC meraih dua
trofi FA Cup dan dua trofi FA Community Shield selama tiga tahun. Hotspur mampu bersaing
pada enam besar kompetisi English Premier League selama tiga musim berturut-turut
dengan status sebagai tim papan tengah English Premier League, dan Everton FC yang juga
berstatus tim papan tengah mampu menempati peringkat kelima kompetisi English Premier
League pada tahun 2014 dan bahkan berada diatas MUFC yang menempati peringkat
ketujuh.

Dalam penelitian ini, seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa ketujuh tim
mampu masuk dalam daftar Deloitte Football Money League setidaknya satu kali dalam tiga
periode sampling dalam kaitannya dengan jumlah pendapatan yang didapat dalam satu tahu
pencatatan. Ketujuh tim ini juga memperlihatkan tren pencapaian profit maupun pencatatan
kerugian yang tidak terlalu drastis di antara satu tim dengan tim yang lain. Hal ini sejalan
dengan ketatnya persaingan di kompetisi English Premier League selama tiga tahun periode
sampling. Fakta dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana fluktuasi perubahan peringkat
yang terjadi dalam tiga musim terakhir yang membuat tim-tim besar tidak lagi menjadi
sangat dominan atau mendominasi persaingan juara sehingga membuat kompetisi terasa
membosankan. Tim seperti Everton FC mampu berada dua peringkat diatas MUFC pada
tahun 2014 dengan menempati peringkat kelima, Hotspur yang mampu secara konsisten
tidak keluar dari enam besar klasemen, LCFC yang mampu menjuarai kompetisi pada tahun
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2016, dan tim sebesar MUFC yang dapat jatuh ke peringkat tujuh pada tahun 2014 maupun
Chelsea FC ke peringkat kesepuluh pada tahun 2015 dengan status masing-masing klub
merupakan juara bertahan kompetisi pada musim sebelumnya.

KESIMPULAN

Dari ketujuh tim yang dijadikan sample penelitian, hanya MUFC dan LCFC yang
memperlihatkan perbedaan yang cukup mencolok dalam hal perolehan pendapatan dengan
raihan prestasi, karena LCFC mampu menjuarai kompetisi English Premier League pada
tahun 2016 dengan jumlah pendapatan jauh dibawah MUFC. Sedangkan kelima tim lainnya
tidak menunjukkan perbedaan yang cukup jauh diukur dari perolehan pendapatan,
pencatatan laba atau rugi, dengan raihan prestasi yang diraih sesuai dengan tingkatan kelas
tim. Ketujuh tim juga sama-sama lebih memaksimalkan perolehan pendapatan daripada
mencatat laba semaksimal mungkin, karena pendapatan klub dapat membiayai seluruh
operasional klub maupun pembenahan tim.

Dalam kompetisi English Premier League, klub dengan pendapatan tinggi tidak
selalu berada di papan atas klasemen akhir seperti MUFC maupun Chelsea FC, dan tim
dengan perolehan pendapatan yang tidak terlalu tinggi tidak selalu berada di papan bawah
klasemen, seperti yang terjadi pada Everton FC dan LCFC yang sempat berada di papan atas
klasemen.

Penelitian ini memiliki Kketerbatasan yang diharapkan dapat diperbaiki pada
penelitian selanjutnya. Pertama, Chelsea FC tidak mempublikasikan laporan keuangan
tahunan dalam situs resmi Klub. Hal ini menyebabkan data-data yang tertera dalam laporan
keuangan klub bersumber pada analisis Deloitte dalam Deloitte Money Football League dan
sumber lain. Kedua, Hubungan antara finansial dan sepak bola merupakan sebuah hubungan
yang sangat kompleks dan memiliki keterkaitan yang sangat erat. Banyak sekali faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi, dan penelitian ini hanya menggunakan pendapatan dan
laba atau rugi klub sebagai tolak ukur

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, terdapat beberapa saran yang
diberikan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, membuat tolak ukur lain yang menjadi
pembanding prestasi klub maupun kekompetitifan English Premier League. Kedua,
melakukan penelitian pada populasi dan sampel lain di liga sepak bola negara lain
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